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ABSTRAK

Dwi Suharadita : Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif tipe Student
Team Achievement Divison (STAD) terhadap
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Peserta
Didik KelasVIII SMP Negeri 4 Pariaman

Pemahaman konsep matematika merupakan salah satu kemampuan kognitif
yang diharapkan dapat dimiliki oleh setiap peserta didik dalam pembelgaran
matematika. Namun, pada kenyataannya terlihat bahwa pemahaman konsep
matematika peserta didik di kelas VIII SMPN 4 Pariaman masih rendah, sehingga
perlu ditingkatkan. Salah satu upaya untuk mengatasinya adalah dengan
menerapkan suatu model pembelgjaran yang dapat memfasilitasi siswa dalam
memahami materi dan membangun pengetahuannya sendiri. Model pembelgaran
yang dapat diterapkan yaitu mode pembelgaran kooperatif tipe STAD.
Berdasarkan permasalahan tersebut, dilakukan penelitian untuk mendeskripsikan
apakah kemampuan pemahaman konsep matematika peserta didik yang
pembel gjarannya menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe STAD lebih
baik daripada kemampuan pemahaman konsep matematika peserta didik yang
menggunakan model pembelgaran konvensional di kelas VIII SMP Negeri 4
Pariaman.

Jenis penelitian ini adalah kuasi eksperimen dengan rancangan static group
design. Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 4
Pariaman tahun pelgjaran 2017/2018. Pemilihan sampel dilakukan dengan teknik
random sampling, kelas V111.5 sebagai kelas eksperimen dan kelas VI11.6 sebagai
kelas kontrol. Pengambilan data dilakukan menggunakan tes pemahaman konsep
matematika berbentuk soal uraian, yang kemudian dianalisis menggunakan uji U-
Mann Whitney.

Berdasarkan hasil andlisis data, pada taraf nyata « = 0,05 diperoleh
P-value = 0,000. P-value < wu, maka tolak H;. Sehingga, dapat dismpulkan
bahwa kemampuan pemahaman konsep matematika peserta didik yang
pembel g arannya menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe STAD lebih
baik daripada kemampuan pemahaman konsep matematika peserta didik yang
menggunakan model pembelgjaran konvensional.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Beakang Masalah

Matematika dapat diartikan sebagai suatu ilmu universal yang berguna
bagi manusia dan mendasari perkembangan teknologi modern. Matematika
berperan penting dalam memagukan daya pikir manusa. Mata pelgaran
matematika diberikan kepada peserta didik sekolah dasar dan menengah dengan
tujuan untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis,
sistematis, kritis, inovatif, kreatif, dan bekerja sama.

Tujuan pembelgaran matematika sebagamana tercantum dalam
Permendikbud no 54 tahun 2013 salah satunya adalah memahami konsep
matematika. Pemahaman konsep merupakan kemampuan peserta didik untuk
memahami ide abstrak dari suatu pokok bahasan. Lebih lanjut, pemahaman
konsep peserta didik ditandai dengan kemampuan untuk melakukan
pengelompokan ke dalam contoh dan non contoh, menjelaskan keterkaitan suatu
konsep dengan konsep lain, serta menggunakan konsep maupun algoritma secara
luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah. Apabila peserta didik
memiliki kemampuan pemahaman konsep yang baik, maka peserta didik akan
lebih memahami keterkaitan antara satu konsep dengan konsep lainnya dalam
matematika dan bidang studi lainnya serta mampu meningkatkan kemampuan
peserta didik dalam melakukan pemecahan masalah.

Namun pada kenyataan di lapangan, kemampuan peserta didik dalam
memahami konsep matematika bisa dikatakan masih cukup rendah. Hal ini

ditunjukkan dari banyaknya peserta didik yang tidak memahami materi yang telah



/sedang dipelgari. Ketika pendidik melakukan review dan memberikan
pertanyaan, hanya beberapa orang peserta didik yang memberikan tanggapan dan
jawaban yang diberikan pun belum tepat. Ini menunjukkan bahwa peserta didik
tidak memahami materi yang sudah digarkan, melainkan hanya menghafal apa
yang disampaikan kepada mereka.

Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMP Negeri 4 Pariaman pada
kelas VIII tangga 14 Agustus-19 Agustus 2017, terlihat bahwa peserta didik
kurang antusias mengikuti kegiatan pembelgaran. Selama kegiatan pembelgjaran,
hanya peserta didik yang duduk di dua barisan depan sga yang mengamati
penjelasan dari pendidik, selebihnya melakukan kegiatan lain yang tidak berkaitan
dengan kegiatan pembelgaran seperti ngobrol dengan teman di dekatnya. Bukti
lain ditunjukkan dari sedikitnya jumlah peserta didik yang mau mengeluarkan
pendapat dan mengajukan pertanyaan kepada pendidik, dan kebanyakan peserta
didik itu-itu sgja yang berpartisipasi.

Selama kegiatan pembel gjaran, pendidik juga telah mengupayakan peserta
didik untuk dapat terlibat secara aktif dengan memberikan beberapa latihan soal
baik di papan tulis ataupun berupa soal kuis cepat tepat untuk memacu semangat
peserta didik. Nantinya, peserta didik yang bisa menjawab pertanyaan akan
diberikan nilai tambahan. Akan tetapi, peserta didik yang berpartisipasi dalam
kegiatan ini hanya sedikit dan cenderung itu-itu sgja. Kalaupun peserta didik
tersebut mengumpulkan latihan, pekerjaan yang mereka kumpulkan tidak murni
dari hasil pekerjaan mereka sendiri, melainkan menyalin pekerjaan temannya.

Kebiasaan ini akan menyulitkan peserta didik untuk memahami konsep materi



yang harusnya mereka pahami. Berdasarkan wawancara yang dilakukan, peserta
didik mengatakan bahwa mereka sesungguhnya tertarik melakukan kuis, akan
tetapi gerakan mereka terbatas oleh waktu pengumpulan yang hanya diberikan
selama tiga sampai lima menit tergantung tingkat kesulitan soalnya. Hal ini
menyebabkan hanya peserta didik berkemampuan tinggi sgja yang mampu
mengumpulkan kuis dan mendapatkan nilai tambahan.

SMP Negeri 4 Pariaman merupakan salah satu sekolah yang sudah
menerapkan kurikulum 2013 dalam pelaksanaan pembelgjarannya. Pendidik
memulai kegiatan pembelgaran dengan mengajak peserta didik mengaitkan
materi yang akan mereka pelgari dengan permasalahan yang mereka temui di
kehidupan sehari-hari. Pendidik kemudian melakukan tanya jawab dan
memberikan beberapa contoh soal yang dilanjutkan dengan latihan soal yang
berkaitan dengan materi yang sedang dipelgari untuk kemudian dibahas dan
diberikan penilaian.

Untuk melihat kemampuan pemahaman konsep peserta didik, berikut
contoh soal dan jawaban peserta didik pada ulangan harian tentang sistem
koordinat yang memuat indikator pemahaman konsep matematika.

Gambarlah letak titik P berjarak 3 satuan terhadap sumbu x dan 5 satuan
terhadap sumbu y , kemudian tentukan titik-titik koordinat P.



Gambar 1. Contoh jawaban yang salah pada siswa A

Gambar 1 menunjukkan bahwa peserta didik belum mampu
menggambarkan seluruh letak titik P yang berjarak 3 satuan terhadap sumbu-x
dan 5 satuan terhadap sumbu-y. Ha ini dikarenakan peserta didik belum
memahami bahwa terdapat lebih dari satu titik pada bidang koordinat cartesius
yang berjarak 3 satuan terhadap sumbu-x dan empat buah titik yang berjarak 5
satuan terhadap sumbu-y karena bidang koordinat terdiri atas 4 buah kuadran, dan
masing-masing kuadrat bisa berjarak 3 satuan terhadap sumbu-x dan 5 satuan

terhadap sumbu-y. aternatif jawaban untuk soal tersebut adalah sebagai berikut.
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Peserta didik yang menjawab benar pada soa ini hanya 10,71% dari 28
orang peserta didik. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan peserta didik dalam
menerapkan konsep secara logis dan menyajikan konsep matematika dalam
berbagai representasi matematika (tabel, grafik, diagram, gambar, sketsa, model
matematika, atau cara lainnya) masih rendah. Selanjutnya, soal mengenai
menggambar garis melaui titik tertentu yang sggar terhadap sumbu-x atau y
sebagal berikut.

Gambarlah garis h melalui titik B(4,-2) memotongi sumbu-x dan sumbu-y

Gambar 2. Contoh jawaban yang salah pada siswa B
Gambar 2 menunjukkan bahwa peserta didik sudah mampu memahami
konsep garis yang memotong sumbu-x dan sumbu-y, namun peserta didik masih
melakukan kesalahan dalam meletakkan titik yang diberikan yaitu titik B(4,-2)
sehingga peserta didik menggambarkan jawaban yang salah. Alternatif jawaban

untuk soal tersebut adalah:
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Pada soal ini, dari 28 peserta didik hanya 21,43% yang menjawab benar.
Ha ini menunjukkan bahwa peserta didik masih kesulitan dalam mengaitkan
berbagai konsep dalam matematika maupun di luar matematika, menerapkan
konsep secara logis, dan menyagjikan konsep matematika dalam berbagai
representas  matematika (tabel, grafik, diagram, gambar, sketsa, model
matematika, atau caralainnya).

Dari dua contoh jawaban peserta didik di atas terlihat bahwa kemampuan
pemahaman konsep peserta didik masih rendah. Hal ini tentunya akan menjadi
masal ah jika dibiarkan. Pemahaman konsep dibutuhkan peserta didik untuk dapat
memahami  konsep-konsep dari suatu materi yang mereka pelgari. Jika
kemampuan pemahaman konsep peserta didik rendah, peserta didik akan
mengalami  kesulitan dengan kemampuan matematika yang lain, seperti
kemampuan penaaran, komunikasi, dan pemecahan masalah. Pemahaman konsep
yang rendah juga akan berdampak pada hasil belgar matematika peserta didik.

Gambaran mengenai hasil belgjar peserta didik secara keseluruhan, dapat dilihat



dari persentase ketuntasan peserta didik pada ulangan harian matematika tentang
sistem koordinat seperti pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1.Persentase Peserta didik yang Tuntas pada Ulangan Harian
Matematika tentang Sistem Koordinat Kelas VIII SMP Negeri 4

Pariaman
Peserta didik yang
No. Keas ngli?dik Tuntas
Jumlah | Persen (%)

1 VIIL3 27 8 29,63

2 VIII. 4 29 7 24,14

3 VIII.5 28 10 35,71

4 VIII. 6 27 9 33,33

5 VIII. 7 28 7 25

Jumlah 139 41 29,50

Sumber: Guru Matematika Kelas VIII SVIP Negeri 4 Pariaman

Tabel 1 menunjukkan persentase peserta didik yang tuntas masih kurang
dari 50%, dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah
yaitu 75. Ketuntasan yang dicapai masih jauh dari harapan yaitu 75%. Penyebab
dari rendahnya hasil belgjar peserta didik tersebut adalah rendahnya pemahaman
konsep matematika peserta didik. Persentase pada Tabel 1 diperoleh dari hasil
Ulangan Harian peserta didik pada materi sistem koordinat yang sebagian soanya
berupa soal pemahaman konsep, sehingga rendahnya persentase ketuntasan
peserta didik ini menunjukkan bahwa pemahaman konsep matematika peserta
didik rendah.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan guru matematika,
diketahui bahwa minat peserta didik untuk belgjar cukup rendah. Peserta didik
tidak tertarik untuk mengikuti kegiatan pembelgjaran dan melakukan kegiatan lain

yang tidak berhubungan dengan pelgjaran. Dalam satu kelas, hanya sebagian kecil



peserta didik yang mau mengikuti kegiatan pembelgaran dengan baik. Menurut
guru, salah satu penyebab rendahnya minat belgjar peserta didik diperkirakan
karena model pembelgjaran yang digunakan belum mampu menarik minat belgar
peserta didik sehingga mereka tidak berperan aktif selama kegiatan pembelgjaran.
Selain itu, peserta didik lebih suka bertanya kepada teman dibandingkan bertanya
kepada pendidik. Apabila pendidik memberikan latihan soal, beberapa eserta
didik akan mulai bertanya kepada temannya yang bisa, sedangkan yang lainnya
hanya menunggu jawaban dari temannya dan pembahasan dari pendidik. Peserta
didik juga tidak memahami konsep dari materi yang digjarkan, karena jika soal
dengan konsep yang sama namun dalam bentuk yang berbeda diberikan, peserta
didik akan kesulitan untuk menjawabnya. Untuk itu perlu adanya suatu model
pembelgaran yang dapat meningkatkan minat belgar peserta didik sehingga
peserta didik mau berperan aktif selama belgjar dan meningkatkan pemahaman
konsepnya.

Salah satu model pembelgaran yang diperkirakan dapat mengupayakan
peserta didik untuk aktif dalam kegiatan belgar menggar adalah model
pembelgjaran kooperatif. Dalam model pembelgaran kooperatif, pendidik
mengkoordinasikan peserta didik dalam sebuah kelompok kecil beranggotakan
empat atau lima orang yang anggotanya heterogen mulai dari tingkat kepandaian
dan jenis kelamin untuk kemudian berdiskusi dan menyelesaikan tugas atau
permasalahan yang diberikan oleh guru bersama-sama. Melaui model

pembelgjaran kooperatif ini pula, peserta didik diberi kesempatan untuk saling



berdiskusi dengan teman dalam kelompoknya untuk dapat memahami suatu

konsep.

Suherman (2008 : 11-12) menyatakan bahwa melalui pembelgaran
kooperatif peserta didik dilatih dan dibiasakan untuk berbagi pengetahuan,
pengalaman, saling berbagi tugas, dan digjarkan untuk bertanggungjawab atas hal
yang dikerjakannnya. Dengan kegiatan-kegiatan yang peserta didik lakukan dalam
kelompok, pesertadidik belgjar untuk bersikap aktif dalam belgjar.

Selain itu, Shimazoe (dalam Zakaria, 2010 : 273) mengatakan bahwa
pembel gjaran kooperatif memberikan beberapa keuntungan sebagai berikut:

1. Menggalakkan pembelgaran yang mendalam atas suatu materi

2. Peserta didik mencapai nilai yang lebih bailk dengan pembelgaran
kooperatif dibandingan dengan pembel gjaran kompetisi dan individual

3. Peserta didik mempelgari kemampuan-kemampuan sosial, dan nilai-nilai

moral

Peserta didik mempelgjari kemampuan berpikir kritis

Pembel gjaran kooperatif dapat mendukung perkembangan kepribadian

Peserta didik dapat mengembangkan perilaku positif terhadap

pembel gjaran mandiri

Sadlah satu tipe model pembelgaran kooperatif adaah Sudent Team

SIS

Achievement Division (STAD). Secara umum, langkah-langkah pelaksanan model
pembelgjaran kooperatif tipe STAD terdiri dari beberapa tahap, yakni
penyampaian tujuan dan motivasi, pembagian kelompok, presentasi dari pendidik,
kegiatan belgar dalam tim (bekerja sama), evauas, dan penghargaan prestas
peserta didik. Langkah-langkah dari STAD ini yang dianggap mampu
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep peserta didik terletak pada tahap
presentas dari pendidik dan kegiatan belgjar dalam tim. Selama presentasi dari
pendidik, peserta didik akan mendapatkan gambaran umum materi yang akan

dipelgari dan kemudian mendalami materi tersebut sambil mengerjakan latihan
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soal bersama-sama dalam tim. Melaui kerja sama tim ini juga aktivitas belgjar
peserta didik akan lebih terlihat, dimana peserta yang berkemampuan rendah dan
sedang bisa sding berdiskusi dan bertanya kepada peserta didik yang
berkemampuan tinggi.

Dalam pembelgjaran kooperatif, peserta didik akan terlibat konflik-konflik
verbal yang berkenaan dengan perbedaan pendapat anggota-anggota
kelompoknya. Dengan begitu peserta didik akan terbiasa dengan mengemukakan
pendapatnya dan menyadari bahwa perdebatan dan perbedaan pendapat itu dapat
meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi yang sedang dihadapi dan
dipelgari (Suherman, 2003: 262-263). Pernyataan ini menunjukkan bahwa model
pembel gjaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan kemampuan pemahaman
konsep peserta didik. Di mana pembelgaran kooperatif yang memposisikan
peserta didik dalam kelompok-kelompok akan menunjang kemampuannya dalam
berpikir dan mengajukan pendapat sehingga pada akhirnya peserta didik mampu
mengambil suatu kesimpulan mengenai materi yang mereka bahas dan lebih
memahami konsep yang sedang dipelgjari.

Alasan lain penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD untuk
meningkatkan kemampuan pemahaman konsep adalah karena pada saat peneliti
melakukan Praktik Lapangan Kependidikan (PLK) di sekolah yang akan tdliti
pernah menerapkan model pembelgaran kooperatif. Respon peserta didik ketika
melakukan diskus kelompok cukup baik dan terlihat lebih antusias untuk
mengerjakan tugas yang diberikan. Hanya sgja, saat itu kelompok dibentuk tidak

berdasarkan keragaman tingkat kemampuan peserta didik sehingga kegiatan
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belum berjalan maksimal. Namun respon positif peserta didik dalam pembelgjaran
kooperatif menjadi alasan pendukung penggunaan model kooperatif tipe STAD
dalam pendlitian ini.

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti melakukan penelitian dengan
judul  “Pengaruh Modd Pembelajaran Kooperatif tipe Student Team
Achievement Division (STAD) terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematika Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 4 Pariaman”.

B. Identifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi masalah

sebagal berikut :

1. Pesertadidik kurang tertarik mengikuti kegiatan pembelgjaran

2. Pesertadidik tidak menunjukkan peran aktif selama proses pembelgjaran

3. Pemahaman konsep matematika peserta didik masih rendah, terlihat dari hasil
belgjar yang belum mencapai KKM

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikass masalah yang telah disebutkan di atas, penulis
membatasi masalah dalam penelitian ini pada kemampuan pemahaman konsep
peserta didik yang masih rendah dan peserta didik yang kurang aktif dalam
kegiatan pembelgjaran di kelas VIII SMP Negeri 4 Pariaman tahun pelgaran
2017/2018
D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :



12

1. Apakah kemampuan pemahaman konsep peserta didik yang pembelgjarannya
menggunakan model pembelgaran kooperatif tipe STAD lebih baik dari
kemampuan pemahaman konsep peserta didik yang menggunakan
pembelgaran konvensional di kelas VIII SMP Negeri 4 Pariaman tahun
pelgjaran 2017/2018?

2. Bagaimana aktivitas belgjar peserta didik kelas VIII SMP Negeri 4 Pariaman
tahun pelgjaran 2017/2018 selama diterapkan model pembelgjaran kooperatif
tipe STAD ?

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan apakah
kemampuan pemahaman konsep peserta didik yang pembelgarannya
menggunakan model pembelgaran kooperatif tipe STAD lebih bak dari
kemampuan pemahaman konsep peserta didik yang menggunakan pembelgaran
konvensional dan mendeskripsikan bagaimana model pembelajaran kooperatif
tipe STAD dapat mempengaruhi aktivitas belgjar peserta didik di kelas VIII SMP

Negeri 4 Pariaman tahun pelgjaran 2017/2018.

F. Asums Pendlitian

Asumsi dalam penelitian ini adalah:

1. Peserta didik mendapatkan perlakuan dan kesempatan yang sama dalam
proses pembel gjaran matematika

2. Pendidik memiliki kemampuan untuk mengajar dengan menggunakan model

pembel gjaran kooperatif tipe STAD
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. Nilai tes yang diperoleh peserta didik dapat mencerminkan kemampuan
pemahaman konsep matematika yang dimiliki pesertadidik.

. Manfaat Penélitian

Adapun manfaat dilakukannya penelitian ini, antaralain untuk :

. Menambah pengetahuan dan pengalaman tentang proses pembelgarannya
bagi peneliti sebagai calon tenaga pendidik

. Mendapatkan kegiatan pembelgaran yang lebih bermakna bagi peserta didik
dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsepnya

. Dijadikan sebagai acuan dan tambahan pengetahuan bagi guru matematika
dan kepal a sekolah untuk meningkatkan mutu pendidikan sekolah.

. Dijadikan sebagai bahan referensi bagi peneliti lainnya dalam melakukan

penelitian yang terkait dengan penelitian ini.



